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MASALAH DAN TANDA 

BAHAYA PERSALINAN  

 
Prodi DIII Kebidanan 
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Persalinan 

Persalinan adalah suatu 

proses dimana janin dan 

plasenta keluar dari 

uterus, ditandai dengan 

peningkatan kontraksi 

rahim yang menyebabkan 

penipisan dan pembukaan 

serviks serta keluarnya 

lendir darah dari vagina. 

  

Masalah dalam 

persalinan 
 Bayi tidak lahir dalam 

12 jam sejak terasa 

mulas 

 Keluar darah dari jalan 

lahir sebelum ada tanda 

melahirkan 

 Ibu tidak kuat mengejan 

 Ibu kejang-kejang 

 Air ketuban keluar dari 

jalan lahir 

 Air ketuban keruh dan 

berbau (tanda infeksi) 

 Setelah bayi lahir, ari-ari 

tidak segera keluar 

Tanda BAHAYA PERSALINAN 

 Air ketuban keluar sebelum 

tanda-tanda persalinan muncul 

 Perdarahan (warna darah merah 

segar) disertai nyeri ataupun 

tidak disertai nyeri dan usia 

kehamilan diatas 5 bulan 

 Ibu merasakan pergerakan bayi 

berkurang dari pada biasanya 

(tanda gawat janin) 

 Ibu merasakan tanda persalinan 

saat usia kehamilan di bawah 9 

bulan 

Apabila terjadi tanda-tanda diatas, 

SEGERALAH KE TEMPAT FASILITAS 

KESEHATAN TERDEKAT !! 

 

HAL-HAL YANG DIPERSIPKAN 

IBU BERSALIN 

 Menyiapkan baju, popok, 

selimut bayi dan lain-lain 

 Tempat yang akan dijadikan 

sebagai tempat melahirkan 

 Biaya pada waktu melahirkan 

 Siapkan donor darah jika 

sewaktu-waktu diperlukan ibu 

 Menyiapkan kendaraan jika 

sewaktu-waktu ibu perlukan 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
GIZI SEIMBANG PADA 

PADA IBU POST 
PARTUM 
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TAHUKAH ANDA TENTANG GIZI ?? 

Gizi adalah ikatan kimia yang diperlukan 

untuk melakukan fungsinya, yaitu sebagai 

penghasil energi, pembangunan memelihara 

dan mengatur proses kehidupan. 

Gizi seimbang adalah makanan yang 

mengandung zat tenaga, zat pembangunan, 

dan zat pengatur yang dikonsumsi seseorang 

dalam suatu hari, sesuai dengan kecukupan 

tubuhnya. 

 

CARA MENGATASI KEKURANGAN GIZI 

 Konsultasi ke tenaga kesehatan yang 

terdekat 

 Mengkonsumsi makanan yang bergizi 

 Pola makan yang teratur 

 Kesadaran dalam kegiatan gizi buruk 

 Mendukung dan melaksanakan program 

pemerintah tentang cara mengatasi gizi 

buruk 

APA TUJUAN PEMENUHAN GIZI 

SEIMBANG BAGI IBU POST PARTUM..?? 

 

 Memulihkan kondisi tubuh ibu setelah 

melahirkan  

 Memproduksi asi yang cukup dan 

memberi kadar kalori maksimal dalam 

asi 

 Meningkatkan data tahan terhadap 

penyakit bagi ibu dan bayi 

 Mempertahankan dan meningkatkan 

kebugaran dan stamina 

 Memberi vitamin A bagi ibu dan bayi 

sehingga terhindar dari kebutaan 

 Mengoptimalkan tumbuh kembang bayi 

 Untuk memperlancar bekerjanya fungsi 

organ-organ tubuh 

 Meningkatkan perkembangan sel-sel 

otak bayi 

TANDA-TANDA KEKURANGAN 

GIZI 

 Pada Ibu  

1. Berat badan kurang dari normal 

2. Aktivitas ibu menurun 

3. Sering mengalami pusing 

4. Resiko timbulnya anemia 

 Pada Bayi 

1. BB kurang dari normal 

2. Tumbuh kembang bayi lambat 

3. Sering rewel, menangis 

4. Rambut warna merah kusam 
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KELUARGA 

BERENCANA 
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Keluarga berencana adalah suatu usaha untuk merencanakan 

kehamilan dalam rangka menuju keluarga kecil bahagia dan 

sejahtera. 

Tujuan gerakan KB Nasional 
Untuk mewujudkan norma kecil bahagia dan sejahtera 

melalui pengandalan kelahiran serta untuk mengandalkan 

pertumbuhan penduduk  

Macam-Macam Alat Kontrasepsi 

1. Pil Kb adalah tablet berisi zat untuk mencegah terlepasnya sel 

telur wanita dari indung telur 

2. Susuk KB/ Implant/ AKBK adalah enam kapsul yg berisi 

hormon. Dipasang di bwah kulit lengan atas bagian dalam. 

Dipakai selama 5 tahun. 

  

 3. Suntik KB adalah suntikan untuk mencegah lepasnya sel telur dari infung telur. 

4. Spiral/ IUD/ alat kontrasepsi dalam rahim 

Adalah alat yang ditempatkan di dalam rahim atau uterus wanita. Tebuat dari 

plastik dan ada yang mengandung etmbaga dan di beri benang pada saat tidak 

hamil atau sedang haid. 

5. Kondom adalat alat kontrasepsi yang terbuat dari karet atau letek. 

6. Steril/MOP/MOW adalah dengan cara melakukan oprasi baik wanita / pria 

    

Pertimbangan pemakaian alat kontrasepsi 
 Usia ibu <20 tahun : kontrasepsi yang versibilitasnya tinggi/kembali ke 

kesuburan tinggi 

 Usia ibu >35 tahun: kontrasepsi efektif/kegagalan rendah dan reversibel/ 

ireversibel 

 Usia reproduksi sehat : efektif, reversibel dan tidak mengganggu ASI 
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